
1. Pendahuluan 

Kinerja karyawan operator gudang distributor merupakan salah satu sektor yang determinan 

terhadap kesuksesan bisnis perdagangan (Chen et al., 2017) dewasa ini. Pergudangan memainkan 

peran penting dalam rantai pasokan modern dan memiliki peran penting dalam sistem logistik 
global untuk memastikan layanan pelanggan tingkat tinggi dan kinerja rantai pasokan secara 

keseluruhan (Salhieh & Alswaer, 2022). Gudang merupakan suatu tempat dalam sistem logistik di 

mana suatu perusahaan menyimpan barang, dalam hal ini berbagai macam barang dagang untuk 

berbagai periode waktu (Buba et al., 2019). Fitur utama gudang adalah pemindahan dan 

penyimpanan barang dan ini terjadi pada saat yang bersamaan. Oleh karena itu, manajemen gudang 

menjadi penting agar perusahaan memiliki statistik yang tepat waktu dan benar untuk mengelola 

aktivitas gudang. Informasi tersebut mencakup hal-hal seperti tingkat persediaan barang, jenis dan 

macam barang, informasi pelanggan, fasilitas area penggunaan, dan personel gudang. Dengan kata 

lain, pengelolaan pergudangan mensyaratkan upaya pengorganisasian secara efektif dan baik agar 

perusahaan mampu merespons secara positif perkembangan dan kemajuan ekonomi perdagangan 

modern di mana customer cenderung melakukan permintaan barang yang semakin banyak dan 
variatif (Hassan et al., 2022).  

Kusrini et al., (2019) menyebut enam proses penting di gudang, yakni: pengambilan, 

pencetakan label, pengepakan, pelacakan, waktu pengiriman, dan proses pengembalian. Semua 

proses ini mensyaratkan kecepatan dan ketepatan. Kebutuhan akan kecepatan sirkulasi barang-

barang perdagangan dengan jumlah besar-banyak, efektif dan efisien menjadi tantangan besar bagi 

perusahaan agar dapat memperoleh benefit dan profit yang diinginkan tanpa mengecewakan 

customer. Situasi ini menunjukkan bahwa posisi pergudangan menjadi semakin krusial dan urgen 

(Reis et al., 2017). Kusrini et al (2019) menyatakan bahwa pergudangan merupakan salah satu hal 

yang paling sulit dalam rantai pasok barang perdagangan karena gudang memiliki kontribusi 

mencapai 24% dari biaya logistik. Operasi gudang berperan sebagai jembatan antara perusahaan 
dan pelanggan karena gudang merupakan titik awal untuk perpindahan barang dagang ke 

pelanggan (Kusrini et al., 2018, 2019). Dalam konteks ini kinerja karyawan operator atau pekerja 

gudang merupakan persoalan krusial bagi perusahaan. Sayangnya, posisi pekerja gudang secara 

de facto seringkali diabaikan dan dianggap bersifat elementer (Indrawati et al., 2018; Karande et 

al., 2019). Sebagaimana diketahui dalam studi awal penjajakan di lapangan: gudang Sinarmas 

Distribusi Nusantara di Rembang dan Wonosari.  

Karyawan gudang Sinarmas mengungkapkan bahwa kondisi lingkungan kerja (work-

environment) yang kurang mendukung untuk mencapai performa yang tinggi. Misalnya kondisi 

gudang terlalu sempit yang harus memuat barang-barang yang sangat banyak tidak sesuai dengan 

kapasitas ideal gudang. Akibatnya karyawan kesulitan melakukan proses penataan barang agar 

rapi, teratur, efektif dan efisien. Kondisi ini memunculkan persoalan resiko kehilangan barang 
menjadi meningkat, alur keluar masuk barang kerap mengalami kekeliruan dan terjadi human 

error karena gudang ritel yang besar dengan volume pekerjaan besar membutuhkan team-work 

yang besar. Gudang berisi barang-barang unliver seperti homecare, oral care, food diantaranya 

yaitu lifeboy, rinso, molto, sunlight, wipol, superpell, clear, vaseline, ponds, axe, bango, royco, 

sariwangi, jawara. Secara totalitas gudang memuat 1.100 stock keeping unit (SKU) yang berbeda 

dan sekitar ada 25.000 karton barang. Kondisi ini semakin diperumit karena seluruh proses tata 

kelola pergudangan masih dilakukan secara tradisional: pengambilan, pembukuan, pengiriman, 

sistem pemantauan dan kontrol gudang harus dilakukan secara manual dan tradisional dengan 

tenaga manusia yang terbatas. 



Pekerja gudang mengalami beban kerja (workload) yang tinggi dengan resiko kehilangan 

barang menjadi tanggung-jawab karyawan, jam kerja fleksibel, dan customer oriented. Gudang 

dituntut harus mampu menyesuaikan operasinya dengan lingkungan bisnis yang terus berubah dan 

berkembang cepat (Ackah & Erick, 2016; C. A. U. Hassan et al., 2022; Ramli et al., 2017). Dengan 

demikian situasi dan kondisi gudang ritel di Sinarmas Distribusi Nusantara ini perlu dilakukan 

analisis kinerja karyawan operator pergudangan karena secara teoritis berpengaruh terhadap 
workload, work-environment dan team-work. Pimpinan perusahan perlu memberikan perhatian 

serius terhadap manajemen pergudangan ini karena jumlah karyawan yang keluar dari perusahaan 

cukup tinggi. Sebagaimana ditunjukkan dalam tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Jumlah Karyawan SDN Rembang 2021-2023 

Tahun 

Jumlah Karyawan Awal 

Tahun 

Jumlah Karyawan yang 

keluar 

2021 30 18 

2022 31 22 

2023 33 17 

        Sumber: Data internal jumlah karyawan di PT SDN Cabang Rembang  

Kondisi ini menyebabkan kekurangan karyawan, pekerjaan menumpuk, dan sering terjadi 

kesalahan. Apabila dilanjutkan akan menyebabkan kerugian data selisih gudang hasil stock 
opname cabang Rembang seperti data berikut:  

 

Periode  Nominal Selisih 

01/03/23 -10.843.500 

01/06/23 -8.976.800 

01/09/23 -1.452.000 

                       Sumber: Data hasil stock opname periode 2023 di PT SDN Cabang Rembang 
Meskipun gudang merupakan komponen kunci dalam bisnis perdagangan, namun penelitian 

pergudangan masih merupakan bidang yang belum banyak dipelajari dalam keseluruhan penelitian 

rantai pasokan. Literatur tentang pergudangan masih cukup terbatas. Sejauh ini studi terdahulu 

tentang pergudangan sebagian besar memberikan perhatian cenderung berfokus pada desain, 

model (Yener & Yazgan, 2019), penggunaan teknologi dalam operasional gudang (M. Hassan et 

al., 2015), pengendalian dalam menajemen gudang (Yener & Yazgan, 2019), pengendalian 

penyimpanan, dan strategi pengendalian (Kusrini et al., 2018). Studi lain mengkaji pengambilan 

pesanan manual yang bertujuan untuk meminimalkan biaya pengambilan pesanan, waktu atau 

jarak perjalanan (Yener & Yazgan, 2019), kebijakan penugasan penyimpanan (Battini et al., 2015), 

dan metode pengelompokan pesanan (Cergibozan & Tasan, 2019). Literatur terdahulu tersebut 
menunjukkan perhatian terhadap workload, work-environment dan team work sebagai faktor-

faktor yang memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan pekerja gudang belum mendapat 

perhatian dari scholars. Oleh karena itu, penelitian ini dimaksudkan untuk menjembatani 

kesenjangan tersebut. 

  Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini menganalisis dan mengeksplorasi pengaruh 

workload dan work environment terhadap kinerja karyawan karyawan di gudang ritail besar yang 

dimediasi oleh team work. Kesenjangan penelitian yang besar dan potensinya mendorong kami 

untuk melakukan penelitian ekstensif selama satu tahun di lingkungan gudang ritel di Sinarmas 

Distribusi Nusantara Rembang. Penelitian ini merupakan upaya intens untuk menganalisis efek 

mediasi team work dalam hubungan antara workload, work environment dan kinerja karyawan. 



1.1. Rumusan Masalah 

  Kondisi lingkungan kerja yang kurang mendukung di gudang Sinarmas Distribusi 

Nusantara, termasuk keterbatasan ruang dan proses pergudangan tradisional, yang 
berpotensi mengurangi efisiensi operasional dan meningkatkan risiko kehilangan barang. 

Proses yang terjadi dirasakan adanya work load karena proses yang masih menggunakan 

pergudangan tradisonal sehingga waktu yang dibutuhkan lebih banyak. Studi ini juga akan 

mengisi kesenjangan literatur pergudangan dengan menilai bagaimana workload, work-
environment, dan teamwork mempengaruhi performa karyawan gudang. 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana pengaruh work load terhadap kinerja karyawan? 

2. Bagaimana pengaruh work environment terhadap kinerja karyawan? 
3. Bagaimana pengaruh work load terhadap team work? 

4. Bagaimana pengaruh work environment terhadap team work? 

5. Bagaimana pengaruh team work terhadap kinerja karyawan? 

6. Bagaimana pengaruh work load terhadap task performnace melalui team work? 

7. Bagaimana pengaruh work environment terhadap kinerja karyawan melalui team work? 
1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalis pengaruh work load terhadap kinerja karyawan 

2. Untuk mengetahui pengaruh work environment terhadap kinerja karyawan  

3. Untuk mengetahui pengaruh work load terhadap team work 
4. Untuk mengetahui pengaruh work environment terhadap team work 

5. Untuk mengetahui pengaruh team work terhadap kinerja karyawan 

6. Untuk mengetahui pengaruh work load terhadap task performnace melalui team work 

7. Untuk mengetahui pengaruh work environment terhadap kinerja karyawan melalui team 
work 

 

2. Kajian Pustaka dan Pengembangan Hipotesis  
2.1    Telaah Pustaka 

2.1.1 Grand Teory 

Teori Resources-Demands (JD-R Model): 

Model ini berfokus pada keseimbangan antara tuntutan pekerjaan (demands), seperti 

workload, dan sumber daya yang tersedia, termasuk dukungan sosial dan fisik dari 

lingkungan kerja. Ketidakseimbangan yang mengarah pada kelelahan dapat 
mempengaruhi kinerja dan kesehatan pekerja. Demerouti & Bakker (2011) menjelaskan 

teori job demands-resources dapat digunakan secara luas terkait pekerjaan, termasuk 

dalam manajemen sumber daya manusia yang melibatkan tuntutan kerja dan sumber 

daya terkait pekerjaan. Tuntutan kerja terdiri dari aspek fisik, psikologi, sosial, atau 
organisasi yang membutuhkan dukungan usaha atau kemampuan fisik atau psikologi 

seperti dukungan kognitif dan emosi (Demerouti et al., 2012). Sementara sumber daya 

untuk menyelesaikan pekerjaan terdiri dari aspek fisik, psikologi, sosial, atau organisasi 

yang memiliki fungsi mencapai tujuan pekerjaan, mengurangi tuntutan kerja fisik dan 
psikologis, dan menstimulasi pertumbuhan, pembelajaran, dan pengembangan diri. 

Sumber daya dapat berupa hal yang mampu memberi motivasi karyawan, seperti 

keleluasaan kerja, umpan-balik, dan signifikansi pekerjaan. Sumber daya dapat berasal 

dari tingkat organisasi seperti gaji, karier, kesempatan, keamanan pekerjaan, hubungan 

sosial antar karyawan (Bakker et al., 2007). 
2.1.2 Work Load 



Beban kerja mengacu pada pekerjaan yang diharapkan diselesaikan oleh individu, tim, 

atau organisasi dalam jangka waktu tertentu (Ye et al., 2019). Ini mencakup semua 

tugas, aktivitas, dan tanggung jawab yang perlu diselesaikan. Memahami beban kerja 
sangat penting karena memungkinkan kita mengalokasikan sumber daya dan 

merencanakan waktu secara efektif (Wicaksono & Fadlillah, 2021). Salah satu aspek 

kunci dalam memahami beban kerja adalah menentukan cakupan dan kompleksitas 

tugas yang terlibat (Mulkerrins et al., 2022). Beberapa tugas mungkin lebih mudah dan 
memerlukan lebih sedikit waktu dan usaha, sementara tugas lainnya mungkin lebih 

kompleks dan memakan waktu (Yousefipour, A., Rahmani, A M., & Jahanshahi, 2021). 

Dengan menilai kompleksitas setiap tugas, kita dapat mengalokasikan sumber daya 

yang sesuai dengan keahlian dan memastikan bahwa beban kerja seimbang di antara 
anggota tim (Urien et al., 2021).  

Memahami keahlian setiap anggota tim memungkinkan untuk menetapkan tugas 

yang selaras dengan kekuatan mereka, meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja 

(Janssens et al., 2022). Strategi yang digunakan oleh operator manusia untuk mengelola 

sumber daya kognitif dan beban kerja memainkan peran penting dalam cara mereka 
memandang dan menangani variasi beban kerja. Faktor lain yang mempengaruhi beban 

kerja adalah faktor eksternal seperti struktur dan budaya organisasi (Bashkin et al., 

2015). Desain organisasi dan struktur hierarkinya dapat berdampak pada alokasi beban 

kerja (Wicaksono & Fadlillah, 2021). Misalnya, organisasi hierarki mungkin 
mendistribusikan beban kerja berdasarkan peran dan tanggung jawab pekerjaan, 

sedangkan organisasi datar mungkin menekankan kolaborasi dan mendistribusikan 

beban kerja lebih fleksibel (Wicaksono & Fadlillah, 2021). 
2.1.3 Work Environment 

Salah satu aspek kunci yang perlu dipertimbangkan ketika mendefinisikan lingkungan 
kerja adalah ruang fisik (Knaub et al., 2016). Hal ini mencakup faktor-faktor seperti tata 

letak kantor, ketersediaan sumber daya dan fasilitas, serta kenyamanan dan 

fungsionalitas ruang kerja secara keseluruhan(Stojanovski, 2019). Lingkungan fisik 

yang kondusif dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap kepuasan dan 

produktivitas karyawan (Arta et al., 2022). Aspek penting lainnya adalah budaya 

organisasi (Rizky, 2021). Hal ini mencakup nilai-nilai, keyakinan, dan sikap yang 

dimiliki bersama di antara karyawan dan memengaruhi cara kerja dilakukan (L. Wang 

et al., 2023). Memahami budaya organisasi membantu karyawan menavigasi harapan, 

norma, dan gaya komunikasi dalam organisasi (Khandakar & Pangil, 2018). Penting 

untuk beradaptasi dengan budaya organisasi untuk membina hubungan positif dan 

kolaborasi dengan rekan kerja (Stojanović et al., 2020). Selain itu, dinamika 
interpersonal dalam lingkungan kerja memainkan peran penting dalam menentukan 

suasana secara (Janssens et al., 2022). Hal ini mencakup hubungan antar rekan kerja, 

tingkat kerja tim dan kolaborasi, serta gaya manajemen dalam organisasi (Khandakar & 

Pangil, 2018). Lingkungan interpersonal yang positif dan mendukung mendorong 

keterlibatan karyawan dan kepuasan kerja (Joubert & Swart, 2019). 

2.1.4 Teamwork 

Kerja tim mengacu pada interaksi antar pribadi untuk bertukar informasi, 
mengembangkan dan memelihara pola komunikasi, mengoordinasikan tindakan, dan 

menjaga ketertiban sosial (Zhang et al., 2023). Kompleksitas banyak tugas dunia nyata 

di era modern memerlukan keterlibatan lebih dari satu orang (Cooke et al., 2007). Dalam 

proses yang kompleks dengan beban kerja yang tinggi, kerja tim akan memberikan 



dampak positif terhadap penyelesaian tugas dengan kinerja yang baik. Kerja sama tim 

biasa dilakukan dalam operasi gudang. Organisasi semakin bergantung pada tim untuk 

menangani berbagai tugas yang kompleks dan sulit (Salas et al., 2005), dan kerja tim 
yang buruk sering kali menjadi sumber kegagalan sistem (Cooke et al., 2012) atau asal 

muasal bencana (Brockner et al., 2006). Karena masalah kinerja tim dapat dikaitkan 

dengan beban kerja, maka menjadi semakin menarik untuk mengeksplorasi penyebab, 

komponen dan konsekuensi dari beban kerja tim (Zhang et al., 2023). Karena banyak 
tugas dilakukan melalui kerja tim, beban kerja tim menjadi masalah yang sangat 

memprihatinkan seiring berjalannya waktu (Zhang et al., 2023).  

Dengan perspektif yang luas, definisi nominal beban kerja diusulkan sebagai total 

upaya yang dikeluarkan untuk proses yang terlibat dalam pelaksanaan tugas (Zhang et 
al., 2023). Kerja sama tim biasa dilakukan dalam operasi gudang. Kinerja tim dapat 

dibagi menjadi kerja tugas dan kerja tim. Kerja tugas mengacu pada interaksi tim dengan 

sistem, misalnya perangkat keras, perangkat lunak, alat. Sedangkan kerja tim mengacu 

pada serangkaian pemikiran, tindakan, dan perasaan yang saling terkait dari setiap 

anggota tim yang diperlukan untuk berfungsi sebagai sebuah tim dan digabungkan untuk 
memfasilitasi kinerja dan tujuan tugas yang terkoordinasi dan adaptif sehingga 

menghasilkan hasil yang bernilai tambah.  

2.1.5 Kinerja Karyawan Gudang 

Memastikan kinerja karyawan di gudang yang optimal, penting untuk menganalisis dan 
memahami tugas yang dilakukan oleh operator gudang (Wei et al., 2023).  Tugas 

operator gudang biasanya melibatkan berbagai aktivitas seperti penerimaan, 

penyimpanan, pengambilan, pengepakan, dan pengiriman (Haag, 2019). Masing-

masing tugas ini memainkan peran penting dalam menentukan efisiensi dan 
produktivitas operasi gudang (Wei et al., 2023). Tugas penerimaan melibatkan 

pemeriksaan dan pencatatan barang masuk, memastikan keakuratan dan kualitasnya 

(Zou & Jin, 2022). Tugas penyimpanan memerlukan alokasi barang yang tepat di tempat 

penyimpanan yang ditentukan berdasarkan faktor-faktor seperti ukuran, berat, dan 
permintaan (C. Pan & Liu, 2021). Tugas pengambilan memerlukan pengambilan barang 

tertentu dari area penyimpanan, sementara tugas pengepakan melibatkan pengemasan 

barang yang diambil dengan cara yang menjamin keamanannya selama pengangkutan. 

Tugas pengiriman melibatkan pemuatan dan pengiriman barang yang dikemas ke tujuan 

masing-masing (Daroń, 2022). Di antara tugas-tugas ini, pengambilan pesanan telah 
diidentifikasi sebagai aktivitas yang paling padat karya dan mahal di gudang (Lamooki 

et al., 2022). Lebih dari separuh biaya operasional di gudang standar dapat dikaitkan 

dengan pengambilan pesanan. Oleh karena itu, penting untuk mengoptimalkan proses 

pengambilan pesanan untuk meningkatkan kinerja gudang secara keseluruhan (Amaral 
et al., 2013). Untuk mencapai kinerja gudang yang optimal, penting untuk 

mempertimbangkan berbagai faktor seperti konfigurasi gudang, sistem perangkat lunak 

dan perangkat keras, serta strategi penanganan aliran material (Han et al., 2022).  

 
2.2   Pengembangan Hipotesis 

2.2.1 Work-load  terhadap Kinerja karyawan 

Beban kerja dalam operasi pengambilan pesanan dipengaruhi langsung oleh faktor-

faktor seperti volume pesanan, kompleksitas pesanan, dan metode pengambilan pesanan 

(MATSUDA et al., 2022). Beban kerja dan kinerja tugas dalam konteks pergudangan 
adalah penting karena peningkatan volume, kompleksitas, dan heterogenitas data dalam 



repositori data berskala besar seperti database dan gudang data, manajemen beban kerja 

telah menjadi tugas yang menantang bagi administrator (Planić, 2022). Oleh karena itu, 

penting untuk menerapkan metode pengambilan yang efisien dan memanfaatkan 
kebijakan penyimpanan dan pengambilan yang praktis untuk mengurangi biaya 

penanganan material dan menyederhanakan proses pengambilan pesanan (Sartangi et 

al., 2022). Tata letak gudang yang tepat akan mengurangi beban kerja dari para operator 

gudang (Pinzone et al., 2019). Dengan kata lain kinerja tugas pergudangan dipengaruhi 
oleh beban kerja, keterampilan dan kemampuan karyawan (Yan et al., 2023), maka 

dapat dirumuskan hipotesis: 

H1: diduga ada pengaruh positif dan signifikan work load terhadap kinerja karyawan 

 
2.2.2 Pengaruh Work-Environment  terhadap Kinerja Karyawan 

Untuk benar-benar memahami lingkungan kerja, penting untuk menggali lebih dalam 

dan menganalisis berbagai faktor yang berkontribusi terhadap dinamika dan kinerja 

secara keseluruhan, yakni: budaya organisasi, komunikasi dan tingkat kepuasan. 

Budaya mencakup nilai-nilai, keyakinan, dan praktik bersama yang membentuk cara 
kerja dilakukan dan cara karyawan berinteraksi satu sama lain (Khorakian & Jahangir, 

2018). Selain itu, komunikasi yang efektif penting untuk menavigasi lingkungan kerja 

secara efektif, penting untuk memiliki pemahaman yang kuat tentang berbagai dinamika 

yang terlibat (Okubo & Takahashi, 2023). Ini termasuk mengenal rekan satu tim, 
kekuatan dan kelemahan mereka, dan cara mereka memilih untuk bekerja. Dengan 

memahami dinamika dalam tim kerja dapat berkontribusi lebih baik terhadap 

lingkungan kerja yang positif dan efisien (Rahayu et al., 2023). Membangun hubungan 

yang kuat dengan kolega dapat menumbuhkan lingkungan kerja yang positif dan 
meningkatkan produktivitas tim secara keseluruhan (Wei et al., 2023). Hal lain yang 

tidak kalah penting adalah tingkat kepuasan (Alasiri & AlKubaisy, 2022). Dinamika 

lingkungan kerja dan menyelaraskan diri dengan budaya perusahaan dapat berkontribusi 

tingkat kepuasan karyawan. Oleh karena itu kondisi lingkungan kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan, maka dapat dirumuksan hipotesis: 

H2: diduga ada pengaruh positif dan signifikan work environment terhadap kinerja 

karyawan. 

2.2.3 Pengaruh Work Load terhadap Team Work 

Beban kerja menentukan efektivitas kerja tim dalam suatu organisasi (Grobelna, 2020) 
karena beban yang berlebihan dapat merugikan kerja tim (Raziq & Maulabakhsh, 2015), 

peningkatan stres dan penurunan komunikasi dalam tim (Aldaiji et al., 2022). Konflik 

pekerjaan-keluarga dapat berdampak buruk. Ketika individu kelelahan secara emosional 

karena konflik antara tanggung jawab pekerjaan dan keluarga, mereka mungkin tidak 
dapat sepenuhnya terlibat dalam upaya kolaboratif dalam tim (Fan, 2023). Kelelahan 

emosional dapat bermanifestasi sebagai penurunan motivasi, berkurangnya komunikasi, 

dan kurangnya antusiasme terhadap tujuan tim (Goñi et al., 2020). Selain itu, ketika 

anggota tim kewalahan dengan beban kerja mereka, mereka mungkin tidak memiliki 
waktu atau energi untuk berkontribusi secara efektif dalam aktivitas kerja tim (Y. Wang 

et al., 2022). Dengan kata lain beban kerja yang berlebihan akan dapat menyebabkan 

penurunan kolaborasi, tenggat waktu yang terlewat, dan penurunan kualitas kerja yang 

dihasilkan oleh tim secara keseluruhan (Moonen et al., 2023), maka dapat dirumuskan 

hipotesis: 
            H3: di duga ada pengaruh Negatif dan signifikan Work Load terhadap Team Work 



2.2.4 Pengaruh Work Environment  terhadap Team Work 

Salah satu cara untuk menganalisis kerja tim adalah dengan mengevaluasi komunikasi 

(Nguyen & Malik, 2021). Komunikasi yang efektif adalah tulang punggung tim yang 
sukses, memastikan bahwa setiap anggota memiliki pemikiran yang sama dan 

memahami peran dan tanggung jawab mereka (Wehbi et al., 2018). Selain itu, 

memeriksa seberapa baik anggota tim berkolaborasi, mendelegasikan tugas, dan 

memberikan umpan balik dapat membantu mengidentifikasi peluang untuk 
meningkatkan kerja tim (Karlgren et al., 2021). Penting untuk memahami kerja tim dan 

dalam perspektif lingkungan kerja penting agar kerja tim dapat optimal untuk mencapai 

tujuan organsiasi (Marguet & Ogaz, 2018). Kerja tim mengacu pada upaya kolaboratif 

individu yang bekerja bersama menuju tujuan bersama yang didukung oleh lingkungan 
kerja yang kondusif sehingga dapat membangun kerja sama, maka dapat diumuskan 

hipotesis: 

H4: di duga ada pengaruh positif dan signifikan work environment  terhadap team work. 

2.2.5 Pengaruh Team Work pada Kinerja Karyawan 

Kerja tim mengacu pada kolaborasi dan koordinasi antar anggota kelompok untuk 
mencapai tujuan bersama atau menyelesaikan tugas (Hassan et al., 2019). Kerja tim 

yang efektif dapat berdampak signifikan terhadap kinerja tugas dalam suatu organisasi 

(Rudawska, 2017). Hal ini lebih dari sekedar kombinasi upaya individu dan memperkuat 

keseluruhan hasil yang dicapai (Başer & Şahin, 2021). Ketika sebuah tim bekerja sama 
untuk mencapai tujuan bersama, sinergi yang tercipta dapat menghasilkan tingkat 

produktivitas, inovasi, dan kemampuan pemecahan masalah yang lebih tinggi (Freitas 

& Davel, 2022). Kerjasama tim sangat menentukan keberhasilan pembagian dan 

penyelesaian tugas dalam suatu organisasi. Tim yang bekerja sama dengan baik akan 
lebih mungkin menyelesaikan tugas secara efisien dan efektif. Salah satu aspek kerja 

tim yang berkontribusi terhadap efektivitasnya adalah memiliki pemahaman yang jelas 

tentang peran dan tanggung jawab. Ketika setiap anggota tim mengetahui tugas spesifik 

mereka dan bagaimana mereka berkontribusi terhadap tujuan keseluruhan, hal ini akan 
meningkatkan rasa akuntabilitas dan memastikan bahwa setiap orang bekerja menuju 

hasil yang sama (Mendo-Lázaro et al., 2017), maka dapat dirumuskan hipotesis:  

H5: di duga ada pengaruh positif dan signifikan team work pada kinerja karyawan. 

2.2.6 Peran Team Work  pada Work Load  dan Kinerja Karyawan 

Kerja tim memainkan peran penting dalam mencapai kinerja tugas yang optimal dalam 
organisasi (Wicaksono & Fadlillah, 2021). Ketika anggota tim bekerja sama secara 

efektif dan kolaboratif, mereka dapat memanfaatkan beragam keterampilan, 

pengetahuan, dan perspektif mereka untuk menyelesaikan tugas dengan lebih efisien 

dan mencapai hasil yang lebih berkualitas. Salah satu keterbatasan kerja tim adalah 
potensi konflik dan perselisihan antar anggota tim (Tourigny et al., 2013). Ketika 

individu-individu dengan kepribadian, gaya kerja, dan pendapat berbeda bersatu, 

menjaga keharmonisan dalam tim dapat menjadi tantangan. Oleh karena itu, diperlukan 

pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas di antara anggota tim agar beban kerja 
dapat ditanggung bersama (Bakker et al., 2007). Hal ini akan dapat mengakibatkan 

masing-masing individu bertanggung jawab atas kontribusi masing-masing terhadap 

beban kerja, dan motivasi untuk melakukan yang terbaik (Marguet & Ogaz, 2018). 

Dengan demikian kerja tim dapat meringankan tantangan beban kerja dan menghasilkan 

kinerja karyawan yang tinggi (Goñi et al., 2020). Hal ini dapat menghasilkan 
penyelesaian beban kerja yang lebih efisien dan efektif, karena setiap anggota tim dapat 



fokus pada bidang kekuatan spesifik mereka, maka dapat dirumuskan hipotesis: 

H6: di duga ada pengaruh peran positif dan signifikan work load melalui team work 

terhadap kinerja karyawan. 
2.2.7. Peran Team Work  pada Work Environment  dan Kinerja Karyawan 

Di lingkungan kerja, tantangan dan kompleksitas kerja tim dapat semakin besar. Setiap 

individu membawa perspektif unik, kebiasaan kerja, dan gaya komunikasi ke dalam tim, 

yang dapat menciptakan konflik dan menghambat produktivitas (Listiyanto, 2021). Hal 
ini dapat mengakibatkan peningkatan beban kerja yang signifikan ketika anggota tim 

mencoba menavigasi dinamika antarpribadi dan menemukan titik temu (Marguet & 

Ogaz, 2018).  Selain itu, sifat kerja tim dalam lingkungan kerja mungkin melibatkan 

tugas dan tanggung jawab tambahan yang dapat dihindari jika individu bekerja sendiri 
(Yang et al., 2011). Misalnya, rapat tim, proses pengambilan keputusan kolaboratif, dan 

kebutuhan untuk terus-menerus mengoordinasikan dan menyinkronkan upaya, 

semuanya dapat menambah beban kerja secara keseluruhan. Hal ini terutama berlaku 

dalam proyek yang kompleks dan menuntut yang melibatkan banyak tim, sehingga 

memerlukan koordinasi dan kolaborasi yang ekstensif (Mulkerrins et al., 2022). Oleh 
karena itu, dapat dirumuskan hipotesis: 

         H7: di duga ada pengaruh peran positif signifikan work environment melalui  team work 

terhadap kinerja karyawan  

 
2.3   Model Penelitian 

Model penelitian merupakan arah logika berpikir sebagai alur jawaban sementara 

sebagai pengembangan hipotesis. Model penelitian yang dimaksud memiliki kerangka 

yaitu Pada gambar 1 berikut:  
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

 

 

3.    Metode Penelitian 

3.1. Jenis Penelitian 

               Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif-deskriptif dan bertujuan untuk 
menggambarkan atau menjelaskan karakteristik suatu populasi atau fenomena tanpa menguji 

hubungan sebab-akibat. Penelitian ini sering digunakan untuk mengidentifikasi pola atau tren 
dalam data. Hasilnya dapat digunakan untuk memberikan gambaran yang lebih baik tentang suatu 

topik atau masalah kinerja karyawan pegawai  Sinarmas Distribusi Nusantara Cabang Rembang 

H5 

H4 

H3 

H1;H6 

H2;H7 

Work load 

(X1) 

Work 

Environment 

(X2) 

((X2) 

Teamwork 

(Z) 

Kinerja 

karyawan 

(Y) 



& Wonosari, dengan variabel independent work load dan work environment melalui kinerja 

karyawan. 

3.2 Populasi 

  Populasi penelitian ini adalah subjek yang berkaitan dengan penelitian dilakukan, seluruh 

karyawan Sinarmas Distribusi Nusantara terdiri dari Rembang dan Wonosari, 60 orang. 

Semua populasi digunakan sebagai responden, maka itu disebut sebagai sensus. Sensus 

merupakan pengumpulan data yang mencakup setiap anggota dari suatu populasi.  

 

3.3. Definisi Operasional dan operasional Variabel 
Variabel Definisi Operasional  Indikator  skala 

Work Load Beban kerja mengacu 

pada pekerjaan yang 

diharapkan diselesaikan 

oleh individu, tim, atau 

organisasi dalam jangka 

waktu tertentu.  

1. Tuntutan tugas kerja 

2. Kemampuan kognitif 

menjalani work load 

3. Struktur herarki Perusahaan 

4. Alokasi Work Load 

Likert 

(1-5) 

Work 

Environment 

Ruang fisik dan non fisik 

di dalam ruang lingkup 

pekerjaan. 

1. Letak kantor 

2. Tersedianya fasilitas kerja 

3. Kenyamanan ruang kerja 

4. Keyakinan Bersama 

5. Hubungan positif dalam 

bekerja 

Likert 

(1-5) 

Team work Interaksi antar pribadi 

untuk bertukar informasi, 

mengembangkan dan 

memelihara pola 

komunikasi, 

mengoordinasikan 

tindakan, dan menjaga 

ketertiban sosial 

1. Rangkaian pemikiran antar 

karyawan 

2. Tanggung jawab dalam 

bekerja 

3. Perasaan saling terkait 

4. Kordinasi menyelesaikan 

tugas 

5. Kerja sama memcahkan 

masalah 

Likert 

(1-5) 

Kinerja karyawan 

 
Tugas operator gudang 

di dalam kegiatan 

manajemen 
pergudangan agar 

efesien dan produktif 

 
 

1. Efficiency 

2. Effectiveness 

3. Quality 

4. Productivity 

5. Time Management 

6. Improvement 

7. Engagement 

8. Innovation 

Likert 

(1-5) 

Tabel 2. Definisi operasional dan operasional variabel 
Sumber: Wicaksono & Fadlillah, A. M. (2021), Listiyanto, D. (2021) 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

      Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dengan teknik kuesioner. Responden yang 

dilibatkan adalah pegawai Sinarmas Distribusi Nusantara Cabang Rembang mengisi beberapa 

pertanyaan yaitu tentang Work Load, Work environment, Team work dan Kinerja karyawan. 

Sementara kriteria skala Likert yang ditentukan pada kuesioner adalah: 

1. Sangat setuju (SS) dengan skor penilaian 5 
2. Setuju (S) diberi skor penilaian 4 

3. Cukup Setuju (CS) dibei skor penilian 3 

4. Tidak setuju (TS) diberi skor penilaian 2 

5. Sangat tidak setuju (ATS) diberi skor penilian 1 



 

 3.5 Alat analisis Penelitian 

        Analisis data dilakukan dengan metode Partial Least Squqre (PLS) menggunakan software   

PLS versi 3. PLS memiliki dua model pengujian utama, yaitu model pengukuran utama dan 

model structural. Model pengukuran digunkaan untuk uji validitas dan realibilitas, 

sedangkan model structural digunakan untuk uji kausalitas (pengujian hipotesis dengan 
model prediksi). Penggunaan PLS dalam olah data dipilih karena kemampuannya dalam 

mengatasi masalah multikolinearitas dan memungkinkan analisis dengan sampel yang relatif 

kecil. Metode ini juga efektif dalam menangani model yang kompleks dengan banyak 

variabel prediktor, bahkan ketika hubungan antar variabel tidak sepenuhnya linear. 

 

3.5.1 Model Pengukuran 

          Model pengukuran dalam uji PLS dilakukan untuk mneguji validitas internal dan 

realibilitas. Analisa Outer Model in akan menspesifikasi hubungan antar variabel laten 

dengan indicator-indikatornya, atau dapat dikatakan bahwa outer model mendefinisikan 

bagaimana setiap indicator berhubungan dengan variabel latennya. 

 
3.5.1.1 Validitas  

Pengukuran validitas dalam uji PLS dilakukan untuk memastikan bahwa model benar-

benar mengukur konstruk atau variabel yang seharusnya diukur, menjaga akurasi dan 

relevansi hasil analisis. Dalam konteks analisis statistik seperti PLS, tiga pengukuran 

utama untuk menguji validitas adalah: Validitas Konvergen: Mengukur sejauh mana 

item-item dalam suatu konstruk berkorelasi positif dan kuat satu sama lain, menunjukkan 

bahwa mereka mengukur konsep yang sama dengan ketentuan outer model 0,7 (indicator 

Valid). Validitas Diskriminan: Menguji apakah konstruk yang berbeda dalam model 

memang benar-benar berbeda satu sama lain, dengan menunjukkan bahwa konstruk lebih 

berkorelasi kuat dengan item-item dalam konstruk yang sama daripada dengan item 

dalam konstruk lain serta nilai Average Variance Extracted (AVE). Pengukuran AVE 
adalah pengukuran yang menunjukan bahwa suatu konstruk atau variabel laten harus 

mampu menjelaskan minimal separuh varians dari indikator-indikatornya. Ketentuan 

pengukuran nilai AVE minimal sebesar 0,5 (Ghozali, 2021). 

 

3.5.1.1 Realibilitas 

             Realibilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan sejauh mana suatu construct atau 

variabel laten memiliki konsistensi atau ketepatan data dari waktu ke waktu. Realibiltas 

dapat diukur melalui composite dan nilai cronbach’s alpha. Suatu construct atau variabel 

laten dikatakan realiabel atau konsisten manakala nilai minimal 0,7 baik untuk composite 

realibility dan cronbach’s alpha (Ghozali, 2021). 

3.5.2 Model Struktural 
          Pendekatan ini adalah bentuk pengukuran nilai keterkaitan antara variabel laten dengan 

variabel laten lainnya implementasi pendekatan ini dapat diketahui dengan cara melihat 

nilai koefisien jalur (Path koeffisien) Uji t dan nilai koefisien determinan (R2). Nilai 

koefisien jalur bertujuan untuk mengetahui arah hubungan positif atau negatif, Uji t 

bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antar variabel laten signifikan atau tidak 

dengan ketentuan jika nilai t hitung lebih besar dari 1,96 dan P value lebih kecil dari 0,5 

maka hubungan signifikan (Ghozali, 2021). 



3.5.2.1 Koefesien diterminasi 

          Koefisien determinasi (R2) adalah nilai yang menunjukkan ukuran varian dari variabel 

endogen yang disebabkan oleh semua variabel eksogen yang terhubung kepadanya. 

Koefisien determinasi menunjukkan kombinasi pengaruh variabel eksogen ke variabel 

laten endogen. Koefisien determinasi merupakan ukuran yang paling sering digunakan 

untuk mengevaluasi model struktural atau inner model nilainya menunjukkan kekuatan 
prediktif dari model jalur dan merupakan petunjuk sebaik apa modelnya sesuai dengan data 

yang diperoleh (Ghozali, 2021). 

3.5.2.2 Evaluasi Measurement Tool 
Terdapat tiga macam pengujian yang dilakukan untuk mengevaluasi measurement model 

(Ghozali & Latan, 2015). Jenis-jenis pengujian tersebut adalah: 1. Uji Individual Item 

Reliability. Pengujian ini dilakukan untuk melihat indikator mana yang baik digunakan 

untuk mengukur masing-masing variabel dengan kata lain untuk melihat reliabilitas dari 

setiap indikator. Nilai loading-factor yang tinggi menunjukkan bahwa indikator tersebut 

memang menjelaskan variabel yang diukurnya. Indikator yang memiliki nilai loading 

factor antara 0.5-0.6 dapat diterima (Yamin & Kurniawan, 2011) dan sebaliknya jika di 

bawah nilai tersebut maka akan dihilangkan dalam model saat melakukan pengujian ini. 2. 
Uji Internal Consistency - Pengujian ini dilakukan untuk menguji reliabilitas sekumpulan 

indikator dalam mengukur variabel yang diukurnya. Nilai yang dilihat adalah nilai 

composite reliability dan cronbach’s alpha yang diperoleh dari hasil estimasi Smart-PLS. 

Nilai yang direkomendasikan adalah > 0.60. 3. Uji Discriminant Validity - Pengujian ini 

dilakukan untuk melihat seberapa besar perbedaan antar variabel. Nilai yang dilihat dalam 

pengujian ini adalah nilai average variance extracted (AVE) yang diperoleh sebagai hasil 

estimasi dimana nilainya harus > 0,50. Syarat berikutnya yang juga harus dipenuhi adalah 

nilai akar kuadrat dari AVE setiap variabel, harus lebih besar daripada nilai korelasi dengan 

variabel lainnya. 
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